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Abstrak— tujuan penelitian ini adalah unutk menghasilkan produk instrumen angket yang
valid dan reliabel untuk mengukur tingkat resiliensi matematis siswa dan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat resiliensi matematis siswa berdasarkan angket yang
dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian Research & Development (R&D).
langkah-langkah penelitian pengembangan menggunakan langkah-langkah Sugiyono, yaitu 1)
Potensi dan Masalah, 2) Pengumpulan Data, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi
Desain, 6) Uji Coba Produk Pertama, 7) Revisi Produk 8) Uji Coba Produk Kedua, 9) Revisi
Produk. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Produk instrumen angket untuk
mengukur tingkat resiliensi matematis siswa yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
valid, 2) Produk instrumen angket untuk mengukur tingkat resiliensi matematis siswa yang
dikembangken telah memenuhi kriteria reliabel, dengan reliabilitas 0,915, 3) Faktor yang
mempengaruhi tingkat resiliensi matematis siswa pada uji coba pertama terdiri dari 6 variabel
yang dikelompokkan menjadi 2 faktor yaitu faktor 1 dengan nilai eigen 3.453% dan faktor 2
dengan nilai eigen 1,192%. Pada uji coba kedua terdiri dari 7 variabel yang dikelompokkan
menjadi 2 faktor yaitu faktor 1 dengan nilai eigen sebesar 3.416% dan faktor 2 dengan nilai
eigen 1,114%.

Kata Kunci — Pengembangan angket, resiliensi matematis..

1. PENDAHULUAN

Matematika diajarkan diberbagai tingkatan sekolah. Semakin tinggi tingkatannya, semakin
beragam pula pengetahuan yang diterima agar bisa menunjang kemampuannya dalam
menghadapi berbagai masalah yang dijumpai (Alfiyah & Siswono, 2014:132). Hal tersebut
disebabkan karena matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari
perkembangan teknologi dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu (Bulu,
dkk., 2015:970) dan dibutuhkan di berbagai bidang baik dalam matematika itusendiri maupun
dalam bidang-bidang yang lain (Purwosusilo, 2014:31).

Namun pada kenyataannya meskipun matematika telah dipelajari sejak sekolah dasar
hingga perguruan tinggi, matematika masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit bagi siswa.
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Menyelesaikan soal matematika yang dianggap sulit oleh siswa tentunya dibutuhkan adanya
resiliensi matematis dalam diri siswa. Resiliensi matematis adalah kemampuan dalam
menghadapi kesulitan menyelesaikan masalah konsep matematika (Marlina & Harahap,
2018:60). Resiliensi matematis diperlukan pada saat peserta didik menggunakan matematika,
berpikir, dan bersikap secara matematis, bukan sekedar untuk mendapatkan nilai atau lulus
pada mata pelajaran tertentu (Komala, 2017:358). Menurut Asih, dkk. (2019:63) siswa yang
memiliki resiliensi matematis yang baik, menganggap pelajaran matematika bukanlah
hambatan, bahkan ketika siswa mengalami kesulitan, mereka akan mempertahankan
kepercayaan dirinya sampai sukses.

Uraian di atas menunjukkan pentingnya resiliensi matematis dimiliki oleh siswa. Oleh
karena itu, perlu dikembangkan suatu instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat resiliensi matematis siswa. Instrumen yang mungkin bisa dikembangkan schingga
mampu digunakan untuk mengukur tingkat resiliensi matematis siswa adalah
angket/kuesioner resiliensi matematis. Melalui angket ini diharapkan guru mampu
mengetahui tingkat resiliensi matematis siswanya.

1I. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D). menurut
Borg & Gall (Budiyono, 2018:169) penelitian pengembangan di bidang kependidikan adalah
suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk
kependidikan. Borg & Gall juga menyatakan bahwa produk yang dihasilkan dapat berupa
produk yang sama sekali baru, gabungan produk yang ada untuk dijadikan produk baru, atau
penyempurnaan produk yang ada. Produk yang dihasilkan paad penelitian ini adalah
instrumen angket untuk mengukur tingkat resiliensi matematis siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan tujuan menghasilkan produk
berupa angket resiliensi matematis siswa. prosedur pengembangan pada penelitian ini
mengacu pada langkah-langkah penelitian pengembangan (R&D) yang dikemukakan oleh
Sugiyono. Langkah-langkah penelitian pengembangan menurut Sugiyono (2017:409) tersebut
meliputi: 1) Potensi dan Masalah, 2) Pengumpulan Data, 3) Deain Produk, 4) Validasi Desain,
5)Revisi Desain, 6) Uji coba Produk, 7) Revisi Produk, 8) Uji coba Pemakaian, 9) Revisi
Produk, 10) Produksi Massal. Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan 7 langkah
penelitian. Selain mlakukan prosedur pengembangan, pada penelitian ini peneliti juga
melakukan analisis faktor. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mungkinmempengaruhi tingkat resiliensi matematis siswa berdasarkan instrumen angket yang
dikembangkan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah-langkah pengembangan instrumen angket resiliensi matematis dengan prosedur
pengembangan menurut Sugiyono dalam buku yang berjudul “Metode Penelitian Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” disederhanakan dari 10 langkah menjadi 7 langkah.

A. Pengembangan Instrumen Angket

1) Potensi dan Masalah

Potensi dan masalah pada penelitian ini diperoleh melalui studi pendahuluan yang
terbagi menjadi 2 kegiatan utama, yaitu studi literatur dan studi lapangan. Studi literatur
dilakukan melalui kegiatan mengkaji literatur yang berhubungan dengan teori-teori dan
konsep-konsep yang relevan dengan masalah yang diteliti. Studi lapangan di lakukan di
SMP Negeri 1 arjosari melalui wawancara dengan guru matematika. Wawancara ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai alat ukur yang digunakan untuk
mengukur tingkat resiliensi matematis siswa.
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2) Pengumpulan Data

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data mengenai aspek dan
indikator. Menurut Reivich, A. & Shatte, A. (Zanthy, 2018:89) Aspek resiliensi matematis
yaitu pengendalian emosi, pengendalian dorongan, optimis, mengenalisis penyebab masalah,
kemampuan berempati, efikasi diri dan meraih apa yang diinginkan. Menurut Arianto
(2016@64); Komala (2017:361); Sumarmo (Asih, 2019:864) Indikator resiliensi matematis
yaitu memiliki kemampuan mengontrol diri dan sadar akan perasaannya, tetap tenang di
bawah tekanan, kemampuan berpikir jernih dan akurat, sikap tekun, tidak mudah menyerah,
yakin terhadap kemampuan diri sendiri, mengidentifikasi penyebab masalah, keinginan
bersosialisasi/berdiskusi, kemampuan memahami dan merasakan perasaan ofing lain serta
dapat menempatkan diri pada posisi orang lain, keyakinan diri untuk bangkit, menggunakan
pengalaman kegagalan untuk membangun motivasi diri, menunjukkan kemauan untuk
berusaha mencari sumber belajar sendiri, semangat menggapai tujuan.

Data tersebut digunakan oleh peneliti untuk menentukan aspek dan indikator yang akan
digunakan pada pengembangan instrumen angket resiliensi matematis. Aspek dan indikator
yang digunakan pada pengembangan instrumen angket ini adalah sebagai berikut.

3) Desain Produk

Berdasarkan cara pengambilan angket tergolong ke dalam angket langsung sedangkan
berdasarkan bentuk dan jenis pertanyaan angk@ ini berbentuk angket skala. Skala yang
digunakan pada penelitian ini adalah skla Likert yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) (Budiyono, 2017:56).

4) Validasi Desain

Validasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan memberikan lembar validai kepada
validator. Validator pada penelitian ini yaitu dosen ahli dan guru pengampu mata pelajaran
matematika pada sekolah yang digunakan sebagai tempat uji coba. Kalimat yang digunakan
oleh peneliti sebagai kesimpulan validasi angket, yaitu Layak Digunakan (LD), layak
Digunkan dengan Perbaikan (LDP), Tidak Layak Digunakan (TLD).

5) Revisi Desain

Tahap pertama validasi dilakukan pada validator 1 , hasil revisi dari validator yaitu
terdapat 1 butir angket yang tidak sesuai dengan kisi-kisi dan 2 butir angket yang
membutuhkan perbaikan. Tahap dua, hasil revisi dari validator II yaitu terdapat 2 butir
angket yang tidak sesuai dengan kisi-kisis dan 1 butir angket yang membutuhkan perbaikan.
Tahap ketiga, hasil revisi dari validator IlI, seluruh butir angket dapat digunakan. Setelah
dilakukan perbaikan dan kemudian diberikan kembali pada wvalidator, seluruh butir
instrumen tes dapat digunakan.

6) Uji Coba produk pertama

Responden pada uji coba pertama ini berjumlah 28 siswa. setelah dilakukan analisis
menggunakan SPSS, diperoleh reliabilitas sebesar 0,905 dan terdapat 8 butir angket yang
tidak memenuhi kriteria konsistensi internal sehingga perlu dilakukan perbaikan. Perbaikan
tersebut dilakukan setelah mendapatkan saran dan pengarahan dari validator.

7) Revisi Produk

Hasil diskusi yang dilakukan dengan validator, yaitu disarankan untuk memperbaiki 8
butir angket yang belum layak digunakan dengan mengganti struktur kalimatnya menjadi
lebih mudah dipahami oleh siswa. selain itu validator juga memberikan pilihan untuk bisa
langsung menghilangkan 8 butir angket secara langsung.
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Tabel 1. Aspek dan Indiktator Resiliensi Matematis
Aspek Resiliensi Matematis indikator Resiliensi Matematis

Pengendalian Emosi Memiliki kemampuan mengontrol diri dan sadar
akan perasaannya
Tetap tenang di bawah tekanan

Pengendalian dorongan Kemampuan berpikir jernih dan akurat

Optimis Sikap tekun, tidak mudah menyerah, vyakin
terhadap kemampuan diri

Menganalisis Penyebab Masalah  Mengidentifikasi penyebab masalah

Kemampuan Berempati Keinginan bersosialisasi atau berdiskusi

Kemampuan memahami dan merasakan perasaan
orang lain serta dapat menempatkan diri pada
posisi orang lain

Efikasi Diri Keyakinan diri untuk bangkit

Menggunakan pengalaman kegagalan untuk
@embangun motivasi diri

Meraih Apa yang Diinginkan Menunjukkan kemauan untuk berusaha mencari
sumber belajar sendiri
Semangat menggapai tujuan

8) Uji Coba produk Kedua

Responden pada uji coba produk kedua berjumlah 33 siswa. Uji coba dilakukan melalui
online, karena beberapa kendala serta menyesuaikan dengan situasi dan kondisi.
Berdasarkan uji coba kedua diperoleh reliabiltas sebesar 0,915 dan terdapat 3 butir angket
yang tidak memenuhi kriteria konsistensi internal.

9) Revisi Produk

Berdasarkan hasil uji coba produk kedua, dimana terdapat 3 butir angket yang belum
memenuhi kriteria konsistensi internal sehingga belum layak digunakan, maka peneliti
merevisis ketiga butir tersebut. Sesuai saran dari validator pada revisi pertama, butir angket
dapat dibuang secara langsung. Pada tahap ini peneliti membuang 3 butir angket yang tidak
layak. Langkah tersebut dipilih karena dengan menghilangkan 3 butir angket tersebut tidak
akan menghilangkan salah satu aspek atau indikator. Atau dapat diartikan dengan
dihilangkannya 3 butir angket tersebut seluruh aspek dan indikator telah terwakili.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh maka dihasilkan produk pengembangan
instrumen angket resiliensi matematis. Produk tersebut merupakan produk hasil revisi
setelah uji coba kedua. Instrumen angket terdiri dari 37 butir pernyataan (positif dan
negatif). Pernyataan tersebut telah memenuhi validitas isi serta memenuhi kriteria
konsistensi internal, yaitu r =0,30 (Budiyono. 2018:88).

Reliabilitas instrumen angket resiliensi matematis ini diperoleh sebesar 0,915 = 0,70,
sehingga instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel (Budiyono, 2018:78). Menurut
Sugiyono (2017:257), koefisien korelasi dengan rll sebesar 0,80-100 termasuk dalam
kategori sangat kuat. Sehingga, dapat dikatakan bahwa instrumen angket yang
dikembangkan memenuhi kriteria reliabel dengan kategori koefisien korelasi sangat kuat.

B. Analisis Factor
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Analisis faktor pada penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil uji coba angket. Hasil
analisis faktor pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Uji Coba Pertama

a. Formulate the Problem yaitu merumuskan masalah.

Penelitian ini menggunakan 7 variabel yang dibentuk berdasarkan aspek dan indikator.
Aspek- sapek tersebut dianggap sebagai variabel yang akan dianalisis faktor. Aspek-aspek
yang digunakan sebagai variabel pada analisis ini adalah pngendalian emosi,
pengendalian dorongan, optimis, menganalisis penyebab masalah, kemampuan berempati,
efikasi diri, dan meraih apa yang diinginkan.

b. Construct the Correlation Matrix yaitu penyusunan matriks korelasi.

1) KMO and Bartlett’s test

Berdasarkan hasil uji KMO and Barlett’s test diperoleh nilai 0,743>0.50 dan sig. <
0.,05. Sehingga variabel dapat digunakan dalam analisis faktor. Tabel nilai KMO and
Bartlett's test disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. KMO and Bartlett's Test

Kaiser-meyer-Olkin Measure of Sampling Adeguacy. 743
Barflett's Test of Approx. Chi-Sguare 77.978
Sphericity df 21

Sig. 000

2) Anti Image Correlation

Selanjutnya dilakukan uji Anti Image Correlation. Syarat untuk lolos dalam Anti
Image Correlation adalah Nilai Anti Image Correlation > 050. Hasil penelitian
disajikan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Anti Image Correlation

Variabel Nilai Anti Image Nilai Standar
Correlation Minimum

Pengendalian Emosi 0,857 0,50
Pengendalian Dorongan 0,716 0,50
Optimis 0,699 0.50
Menganalisis Penyebab 0,715 0,50
Kesalahan

Kemampuan Berempati 0,858 0,50
Efikasi Diri 0,740 0,50
Meraih Apa yang diinginkan 0,305 0,50

Berdasarkan hasil tersebut, terdapat 3 variabel yang tidak memenuhi syarat nilai
standar minimum yaitu variabel meraih apa yang diinginkan. Maka variabel tersebut
tidak bisa diikutkan dalam analisis faktor.
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Selanjutnya akan dilakukan pengulangan terhadap variabel-variabel yang memiliki
nilai Anti Image Correlation > 0,50. Sehingga diperoleh hasil berikut ini.
Tabel 4. KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adeguacy. 788
Bartlett's Testof Approx. Chi-Square 72.819
Sphericity df 15

Sio. .000

Tabel 5. Anti Image Correlation

Variabel Nilai Anti Image Nilai Standar
Correlation Minimum
Pengendalian Emosi 0,840 0,50
Optimis 0,756 0,50
Menganalisis Penyebab Kesalahan 0,748 0,50
Kemampuan Berempati 0,701 0,50
Efikasi Diri 0,855 0,50
Meraih Apa yang diinginkan 0811 0,50
Berdasarkan hasil tersebut, seluruh variabel dapat digunakan untuk analisis faktor

selanjutnya.
3) Common Factor Analysis

Tahap ini akan menunjukkan kontribusi sebuah variabel terhadap faktor yang
terbentuk. Semakin besar kontribusi sebuah variabel, maka semakin erat hubungan
dengan faktor yang terbentuk. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Communalities

Initial Extraction
Pengendalian Emosi 1.000 TB8
Pengendalian Dorongan 1.000 F03
Optimis 1.000 852
Menganalisis Penyebab Masalah 1.000 768
Kemampuan Berempati 1.000 B74
Efikasi Diri 1.000 797

Extraction Method: Principal Component Analysis

c. Determine Number of Factors yaitu penentuan banyaknya faktor.

Pada penelitian ini terdapat 6 variabel yang dianalisis, artinya ada 5 korfjponen yang
dianalisis. Pada bagian Eigen Values menunjukkan faktor yang terbentuk. Syarat untuk
menjadi sebuah faktor, nilai total harus > 1. Maka berdasarkan tabel terdapat 2 faktor yang
dapat terbentuk dari 6 variabel yang dianalisis.
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Tabel 7. Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Component  Total % of Variance Cumulative % Total % ofVariance Cumulative % Total % ofVariance  Cumulative %
1 3438 57.308 67308 3.438 57.308 57.308 2649 44152 44152
2 1.123 18.717 76024 1123 18.717 76.024 1912 31.872 76.024
3 546 9.093 85118
4 398 6.641 91.758
5 .208 4971 96.729
3 196 3.271 100.000

Exraction Method: Principal Component Analysis.

d. Rotate Factors yaitu melakukan rotasi terhadap faktor.
Tabel 8. Component Matrix®
Compnnent

Pengendalian Emosi 1.?3? -2.385
Pengendalian Dorongan £04 507
Optimis 846 -.368
Menganalisis Penyebab Masalah 640 599
Kemampuan Berempati 802 177
Efikasi Diri 836 313

Extraction Method: Principal Comporieht Analysis.
a. 2 components extracted.

Component Matrix pada tabel 8 di atas, menunjukkan nilai korelasi antara masing-
masing variabel dengan faktor yang terbentuk. Untuk memastikan variabel masuk ke
dalam kelmpok mana, dapat dilihat dari korelasi terbesar antara variabel dengan faktor.
Persebaran variabel dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini.

Tabel 9. Rotated Component Matrix®

Component

1 2
Pengendalian Emosi 864 147
Pengendalian Dorongan 136 827
Optimis 902 195
Menganalisis Penyebab Masalah 169 860
Kemampuan Berempati 547 612
Efikasi Diri 861 234

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 3 iterations.
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e. [Interpret Factors yaitu mengintepretasikan faktor.

Tabel 10. Persebaran Variabel

Variabel Kilompok Faktzor
Pengendalian Emosi |
Pengendalian Dorongan 2
Optimis 1
Menganalisis Penyebab Masalah 2
Kemampuan Berempati 2
Efikasi Diri 1

Berdasarkan hasil tersebut, maka interpretasi variabel dapat ditunjukkan pada tabel 11
berikut ini.
Tabel 11. Interpretasi Variabel
Variabel  Faktor Eigen Loading Yo Kumulatif
Values  Faktor  Variance %

X1 0.864
X3 Faktor 1 3438 0,502 57,308 57.308
X6 0,861
X2 0,827
X4 Faktor 2 1,123 0,860 18,717 76024
X5 0,612

f. Select Surrograte Variables yaitu memilih variabel-variabel pengganti.

Berdasarkan analisis sebelumnya terlihat bahwa semua faktor memiliki variabel
pembentuk dimana:
1) Faktor 1 memiliki 3 variabel pembentuk, yaitu Pengendalian Emosi, Optimis, Efikasi
Diri dengan nilai eigen values 3.438%.
2) Faktor 2 memiliki 3 variabel pembentuk, Pengendalian Dorongan, Menganalisis
Penyebab Masalah, Kemampuan Berempati dengan nilai eigen values 1,123%.

2. Uji Coba Kedua

a.Formulate the Problem yaitu merumuskan masalah.

Penelitian ini menggunakan 7 variabel yang dibentuk berdasarkan aspek dan
indikator. Aspek- sapek tersebut dianggap sebagai variabel yang akan dianalisis faktor.
Aspek-aspek yang digunakan sebagai variabel pada analisis ini adalah pengendalian
emosi, pengendalian dorongan, optimis, menganalisis penyebab masalah, kemampuan
berempati, efikasi diri, dan meraih apa yang diinginkan.

b.Construct the Correlation Matrix yaitu penyusunan matriks korelasi.

1) KMO and Bartlett’s test

Berdasarkan hasil uji KMO and Barlett's test diperoleh nilai 0,801 > 0,50 dan sig. <
0.,05. Sehingga variabel dapat digunakan dalam analisis faktor. Tabel nilai KMO and
Bartlett’s test disajikan pada tabel 12 berikut.
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Tabel 12 KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adeguacy. 797
Bartlett's Test of Approx. Chi-Sguare 77.279
Sphericity df 21

Sig. 000

2) Anti Image Correlation

Selanjutnya dilakukan uji Anti Image Correlation. Syarat untuk lolos dalam Anti
Image Correlation adalah Nilai Anti Image Correlation > 050. Hasil penelitian
disajikan pada tabel 9 berikut.

Tabel 13. Anti Image Correlation

Variabel Nilai Anti Image Nilai Standar
Correlation Minimum
Pengendalian Emosi 0,717 0,50
Pengendalian Dorongan 0,722 0,50
Optimis 0,871 0,50
Menganalisis Penyebab Kesalahan 0,837 0,50
Kemampuan Berempati 0,841 0,50
Efikasi Diri 0,792 0,50
Meraih Apa yang diinginkan 0,831 0,50

Berdasarkan hasil tersebut, seluruh variabel memenuhi kriteria sehingga dapat
digunakan untuk analisis faktor selanjutnya.

3) Common Factor Analysis

Tahap ini akan menunjukkan kontribusi sebuah variabel terhadap faktor yang
terbentuk. Semakin besar kontribusi sebuah variabel, maka semakin erat hubungan
dengan faktor yang terbentuk. Hal tersebut ditunjukkan pada tabel 10 berikut ini.

Tabel 14 Communalities

Initial ___ Exiraction

Pengendalian Emosi 1.000 824
Pengendalian Dorongan 1.000 717
Optimis 1.000 573
Menganalisis Penvebab Masalah 1.000 479
Kemampuan Berempati 1.000 680
Efikasi Diri 1.000 594
Meraih Apa Yang diinginkan 1.000 708

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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c.Determine Number of Factors yaitu penentuan banyaknya faktor.

Pada penelitian ini terdapat 7 variabel yang dianalisis, artinya ada 7 korfjponen yang
dianalisis. Pada bagian Eigen Values menunjukkan faktor yang terbentuk. Syarat untuk
menjadi sebuah faktor, nilai total harus > 1. Maka berdasarkan tabel terdapat 2 faktor yang
dapat terbentuk dari 7 variabel yang dianalisis.

Tabel 15 . Total Variance Explained

Initial Eigenvalues Exraction Sums of Sguared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings

Component Total % ofVariance  Curmulative % Total % of Variance Cumulative % Total % ofVariance  Cumulative %

1 3.575 51.076 51076 3575 51.076 51.076 2458 35113 35113

2 1.001 14.295 B5.371  1.001 14.295 65371 2118 30.258 65.371

3 798 11.398 76.769

4 536 7653 84.421

5 430 6.144 80.565

6 3499 5707 96.272

7 261 3.728 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis

b. Rotate Factors yaitu melakukan rotasi terhadap faktor.

Table 16. Component Matrix®

Compaonent

1 2
Pengendalian Emosi 724 -548
Pengendalian Dorongan 673 -514
Optimis 752 -.092
Menganalisis Penvebab Masalah 625 298
Kemampuan Berempati 723 396
Efikasi Diri 700 039
Meraih Apa Yang diinginkan 726 425

Extraction Method: Principal Component Anas.
a. 2 components extracted.

Component Matrix pada tabel 16 di atas, menunjukkan nilai korelasi antara masing-
masing variabel dengan faktor yang terbentuk. Untuk memastikan variabel masuk ke
dalam kelompok mana, dapat dilihat dari korelasi terbesar antara variabel dengan faktor.
Persebaran variabel dapat dilihat pada tabel 17 berikut ini.
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Tabel 17. Rotated Component Matrix®

_Component
1 2

PENGENDALIAN EMOS] 184 089
PENGENDALIAN
DORONGAN 168 .830
OPTIMIS 505 564
MENGANALISIS
PENYEBAE MASALAH 86 187
KEMAMPUAN
BEREMPATI 805 178
EFIKASI DIRI 605 478
MERAIH APA YANG

A 826 158

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 3 iterations.

c. Interpret Factors yaitu mengintepretasikan faktor.

Tabel 18. Persebaran Variabel
Variabel Kflompok Faktzor

Pengendalian Emosi 2
Pengendalian Dorongan 2
Optimis 2
Menganalisis Penyebab Masalah
Kemampuan Berempati

Efikasi Diri

Meraih Apa yvang Diinginkan

| | |

Berdasarkan hasil tersebut, maka interpretasi variabel dapat ditunjukkan pada tabel 19
berikut ini.
Tabel 19. Interpretasi Variabel
Variabel Faktor  Eigen Loading Yo Cumulative

Values Faktor Variance %
X4 Faktor 1 0,666
X5 0,805
%6 3,575 %T 51,076 51,076
X7 0.826
X1 Faktor 2 0,889
X2 1,001 0.830 14,295 65371

X3 0,564
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f- Select Surrograte Variables yaitu memilih variabel-variabel pengganti.

Berdasarkan analisis sebelumnya terlihat bahwa semua faktor memiliki variabel
pembentuk dimana:
1) Faktor 1 memiliki 4 variabel pembentuk, yaitu Menganalisis Penyebab Masalah,
Kemampuan Berempati, Efikasi Diri, Meraih Apa yang diinginkan dengan nilai
eigen values 3,575%.
2) Faktor 2 memiliki 3 wvariabel pembentuk, Pengendalian Emosi, Pengendalian
Dorongan, Optimis dengan nilai eigen values 1,001%.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik simpulan
yaitu sebagai berikut

I. Produk instrumen angket untuk mengukur tingkat resiliensi matematis siswa yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid

2. Produk instrumen angket untuk mengukur tingkat resiliensi matematis siswa yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria reliabel, dengan reliabilitas 0,915.

3. Faktor yang mempengaruhi tingkat resiliensi matematis siswa pada uji coba pertama
terdiri dari 6 variabel yang dikelompokkan menjadi 2 faktor yaitu faktor 1 dengan nilai
eigen sebesar 3.438% dan faktor 2 dengan nilai eigen 1,123%. Pada uji coba kedua terdiri
dari 7 variabel yang dikelompokkan menjadi 2 faktor yaitu faktor 1 dengan nilai eigen

sebesar 3,575 % dan faktor 2 dengan nilai eigen 1,001%.
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